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Abstrak

Kejadian ISPA pada balita merupakan masalah kesehatan yang masih menjadi tantangan di
negara berkembang, termasuk Indonesia. ISPA pada balita dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti karakteristik individu, kondisi lingkungan tempat tinggal, pola gaya hidup keluarga,
akses pelayanan kesehatan, serta faktor genetik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian ISPA pada balita di wilayah kerja Puskesmas
Buahdua, Kabupaten Sumedang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan
melibatkan 78 responden yang dipilih melalui teknik simple random sampling. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, kemudian
dianalisis secara univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi dan persentase faktor risiko.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor risiko yang paling dominan berhubungan dengan
kejadian ISPA adalah jenis kelamin, usia balita, asap rokok, pendidikan ibu, genetik, polusi
udara, menggendong anak saat memasak, air eksklusif, malnutrisi, sirkulasi udara, sosial
ekonomi, kepadatan hunian, status imunisasi, dan bahan bakar untuk memasak. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kejadian ISPA dapat dicegah melalui perbaikan lingkungan rumabh,
peningkatan cakupan imunisasi, serta edukasi mengenai pola asuh dan gaya hidup sehat. Oleh
karena itu, upaya pencegahan ISPA pada balita perlu melibatkan peran aktif keluarga, tenaga
kesehatan, dan masyarakat secara luas dalam menciptakan lingkungan sehat dan mendukung
tumbuh kembang anak secara optimal. Pada peneliti selanjutnya disarankan untuk
menggunakan desain analitik seperti studi case-control atau kohort agar hubungan kausal
antarvariabel dapat dianalisis lebih mendalam.

Kata kunci: ISPA, Faktor Risiko, Lingkungan, Gaya Hidup, Imunisasi, Malnutrisi.

Risk Factors Associated With Ari In Toddlers In The Working Area Of
The Buahdua Public Health Center

Abstract

The incidence of Acute Respiratory Infections (ARI) in toddlers remains a significant public health
challenge in developing countries, including Indonesia. Various factors, including individual
characteristics, home environmental conditions, family lifestyle patterns, access to healthcare
services, and genetic predispositions influence ARI in toddlers. This study aims to analyze the risk
factors associated with ARI in toddlers in the working area of Buahdua Community Health Center,
Sumedang Regency. This research employed a quantitative approach and involved 78
respondents selected using simple random sampling. Data were collected using a validated and
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reliable questionnaire and were analyzed univariately to determine the frequency distribution
and percentage of each risk factor. The results showed that the most dominant risk factors
associated with ARI incidence were gender, toddler age, exposure to cigarette smoke, maternal
education, genetics, air pollution, carrying children while cooking, exclusive breastfeeding,
malnutrition, air circulation, socioeconomic status, household density, immunization status, and
cooking fuel. These findings indicate that ARI incidence can be prevented through home
environmental improvements, increased immunization coverage, and education regarding
parenting and healthy lifestyle practices. Therefore, ARI prevention efforts in toddlers require the
active involvement of families, healthcare workers, and the broader community in creating a
healthy environment that supports optimal child development. Future researchers are advised to
use analytical study designs such as case-control or cohort studies to explore causal relationships
between variables more comprehensively.

Keywords: ISPA, Risk Factors, Environment, Lifestyle, Inmunization, Malnutrition.

PENDAHULUAN

Kemajuan suatu bangsa di masa depan sangat bergantung pada pertumbuhan dan
perkembangan anak yang optimal, terutama pada tahap awal kehidupannya. Memantau
perkembangan anak-anak sangat penting untuk memastikan mereka mencapai potensi penuh
mereka dan mengelola potensi risiko. Faktor risiko seperti nutrisi, kesehatan, perawatan, dan
stimulasi sangat penting untuk mendukung pertumbuhan fisik dan perkembangan potensi.
Generasi muda dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam membangun masyarakat
yang berkelanjutan. (Nugroho, Sunarto, Santosa, & Badi’ah, 2021). Pengembangan aspek
kesehatan sangat penting bagi kelangsungan hidup dan kualitas hidup anak, mulai dari masa
prenatal hingga anak usia dini. Pendekatan holistik ini bertujuan untuk memaksimalkan
pertumbuhan fisik, mental, emosional, dan sosial, sekaligus menstimulasi kecerdasan
berdasarkan kecenderungan genetik. Evaluasi status gizi sangat penting untuk
mengidentifikasi masalah gizi pada anak, yang kemudian dapat digunakan untuk menilai
pertumbuhan dan perkembangan yang diharapkan. (Nugroho, Sunarto, Santosa, & Badi’ah,
2021).

ISPA merupakan penyakit saluran pernafasan yang umum menyerang anak-anak dan balita di
seluruh dunia. Penyakit ini menyerang berbagai bagian saluran pernapasan, mulai dari hidung
hingga alveoli. Gejalanya meliputi batuk, otitis media, faringitis, influenza, bronkitis, dan
sinusitis. Varian ISPA, seperti pneumonia, menyerang bagian saluran pernapasan yang lebih
dalam. Penyakit ini biasanya berlangsung sekitar 14 hari. (Eva, Adhi, Putra, & Ahdayani, 2022).
ISPA merupakan masalah yang signifikan, khususnya di negara-negara berkembang, yang
memengaruhi angka kematian anak. ISPA merupakan penyakit infeksi saluran pernapasan
yang menyerang saluran pernapasan atas dan bawah serta memiliki tingkat penularan yang
tinggi. Gejala berkisar dari ringan hingga fatal, dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan
karakteristik individu yang terinfeksi. ISPA biasanya muncul dalam beberapa jam hingga
beberapa hari setelah terpapar, menyebabkan gejala seperti demam, batuk, dan kesulitan
bernapas. (Kamrin, et al., 2023). ISPA menjadi penyebab utama kematian pada anak balita yang
berusia di bawah lima tahun, terutama di negara-negara dengan tingkat pembangunan yang
rendah. Dengan tingkat kesakitan dan kematian yang tinggi yang terkait dengan ISPA, negara-
negara berkembang menghadapi tantangan yang signifikan dalam mengatasi masalah
kesehatan ini (Hasan et al., 2022).

Menurut data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), ISPA di negara-negara berkembang,
yang memiliki tingkat kematian bayi melebihi 40 per 1000 kelahiran hidup, berkisar antara
15% hingga 20% setiap tahun pada populasi balita. WHO juga mencatat bahwa setiap tahun
sekitar 13 juta anak balita di seluruh dunia meninggal, dengan sebagian besar kasus kematian
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terjadi di negara-negara berkembang. Pneumonia diidentifikasi sebagai penyebab utama
kematian pada sekitar 4 juta anak balita setiap tahun menurut WHO (CNN Indonesia, 2023).
Laporan WHO tahun 2022 menyebutkan bahwa prevalensi ISPA di negara berkembang
mencapai 0,29%, atau sekitar 151 juta individu, sedangkan di negara maju hanya 0,05% atau
sekitar 5 juta orang yang terinfeksi ISPA. Penyebab ISPA dapat bervariasi, termasuk bakteri,
virus, dan riketsia. Gejala awal umumnya mencakup batuk dan pilek, yang dapat berkembang
menjadi kesulitan bernapas dan pernapasan yang cepat. Pada tingkat keparahan yang lebih
tinggi, ISPA dapat menyebabkan kesulitan bernapas yang signifikan, kesulitan menelan, kejang,
penurunan kesadaran, dan memiliki potensi fatal jika tidak ditangani dengan cepat (WHO,
2022).

Menurut laporan terbaru dari WHO tahun 2022, jumlah individu yang terkena ISPA mencapai
59.417, dengan mayoritas di antaranya adalah anak-anak. Prevalensi ISPA diperkirakan jauh
lebih tinggi di negara-negara berkembang, antara 40 hingga 80 kali lipat lebih tinggi
dibandingkan dengan negara maju menurut penelitian yang dilakukan oleh Nurajijah, Susanto,
& Juaeriah (2022). WHO juga mengungkapkan bahwa konsumsi tembakau menyebabkan lebih
dari 5 juta kematian setiap tahun, dan prediksi masa depan menunjukkan potensi peningkatan
menjadi 10 juta kematian pada tahun 2022. Sekitar 70% dari angka tersebut berasal dari
negara-negara berkembang.

Indonesia, sebagai negara berkembang dengan perkembangan geografis dan ekonomi yang
unik, menghadapi tingginya angka kejadian ISPA. Partikel debu, faktor lingkungan seperti
perubahan penggunaan lahan dan lalu lintas kendaraan bermotor, serta lingkungan
perumahan yang sempit dapat berdampak negatif terhadap kesehatan pernapasan. Faktor
resiko tersebut, ditambah dengan berkurangnya ketersediaan oksigen dan daya tahan tubuh,
meningkatkan resiko gangguan saluran pernapasan pada warga sekitar. [SPA merupakan
penyebab utama kematian dan kesakitan bayi pada anak-anak Indonesia, khususnya balita.
ISPA seringkali masuk dalam sepuluh besar penyakit yang ditemui di fasilitas kesehatan,
khususnya di puskesmas. Hal ini menggaris bawahi perlunya pendekatan yang lebih serius
dalam menangani ISPA sebagai bagian dari strategi pencegahan dan layanan kesehatan
masyarakat yang holistik. (Febrianti, 2020). Hasil Kajian Buku Pedoman Status Gizi Indonesia
Tahun 2022 menunjukkan prevalensi ISPA di Indonesia sebesar 9,3%, dengan angka tertinggi
pada balita sebesar 13,8%. Provinsi seperti Papua, Sumatera Utara, Nusa Tenggara Barat, Aceh,
dan Kalimantan Barat memiliki tingkat ISPA tertinggi. Hal ini menunjukkan perlunya kebijakan
kesehatan yang efektif. (Simbolon & Wulandari, 2023).

Pada tahun 2022, angka kejadian ISPA di Indonesia tercatat sebesar 20,06 per 1.000 balita, di
mana angka kematian pneumonia pada bayi (0,16%) lebih besar daripada pada anak usia 1-4
tahun (0,05%). (Simbolon & Wulandari, 2023). Buku Panduan Hasil Kajian Status Gizi
Indonesia (SSGI) tahun 2022 menunjukkan prevalensi ISPA pada balita secara nasional sebesar
12,8%, dengan prevalensi tertinggi di beberapa provinsi. DKI Jakarta memiliki prevalensi
sebesar 13,2%, dengan peningkatan kejadian ISPA pada balita usia 12-23 bulan sebesar 14,4%.
Balita laki-laki mempunyai resiko lebih tinggi tertular ISPA. (Simbolon & Wulandari, 2023).
Prevalensi ISPA pada balita cukup tinggi karena beberapa faktor seperti struktur anatomi,
pertumbuhan paru-paru yang belum berkembang, daya tahan tubuh yang belum matang,
tingginya paparan infeksi, dan kecenderungan balita bernapas di dekat permukaan tanah.
Karakteristik unik ini meningkatkan kerentanan mereka terhadap penyakit menular seperti
ISPA. Dalam konsep The Epidemiologic Triangle yang dikemukakan oleh John Gordon, penyakit
dipandang sebagai hasil dari interaksi antara faktor utama yaitu lingkungan, dan individu.
Sebaliknya, pandangan HL Blum dalam Determinants of Health menekankan bahwa kesehatan
dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang meliputi lingkungan, gaya hidup, faktor genetik, serta
pelayanan kesehatan.

ISPA yang disebabkan oleh bakteri, virus, jamur, dan protozoa, terutama disebabkan oleh
Streptococcus pneumoniae dan Hemophilus influenzae tipe b, dan ditularkan melalui droplet,
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aerosol pernapasan, atau kontak langsung dengan orang yang terinfeksi. (Hassen, et al., 2020).
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa faktor lingkungan memiliki dampak yang signifikan
terhadap kejadian ISPA. Asap rokok, termasuk kebiasaan merokok, merokok di dalam ruangan,
dan paparan terhadap asap rokok secara pasif, telah diidentifikasi sebagai faktor lingkungan
yang memengaruhi ISPA (Riyanto, Juariah, Maharani, & Megasari, 2022). Selain itu, kondisi
lingkungan tempat tinggal, seperti kekurangan ventilasi yang memadai, kepadatan populasi,
penggunaan bahan bakar saat memasak, dan tingkat polusi udara baik dalam maupun luar
ruangan, juga dapat berkontribusi terhadap peningkatan resiko ISPA (Chilot, et al., 2022).
Faktor resiko lingkungan ini dapat menyebabkan penurunan fungsi paru-paru, yang kemudian
meningkatkan kerentanan saluran pernapasan terhadap infeksi.

Status sosial ekonomi dan tingkat pendidikan ibu berpengaruh signifikan terhadap kejadian
ISPA, khususnya pada anak balita. Status sosial-ekonomi yang rendah dapat membatasi akses
terhadap gizi yang cukup, sehingga menyebabkan masalah gizi dan meningkatkan kerentanan
terhadap penyakit menular. (Hassen, et al., 2020). Akses yang tidak optimal terhadap layanan
kesehatan dapat menghalangi kemampuan balita untuk mendapatkan bantuan yang cepat saat
mereka jatuh sakit, Selain itu, tingkat pendidikan ibu memiliki peran krusial dalam
menentukan kualitas perawatan yang diterima oleh balita, serta mempengaruhi berbagai
faktor sosial dan lingkungan yang dapat mempengaruhi pengalaman hidup balita.

Faktor individu atau lingkungan mengacu pada karakteristik dan perilaku pribadi, predisposisi
genetik, faktor imunologis, atau kerentanan lain yang dapat memengaruhi kemungkinan dan
tingkat keparahan ISPA. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa faktor individu yang
berhubungan dengan ISPA meliputi jenis kelamin, usia, infeksi HIV, dan keadaan malnutrisi.
Praktik-praktik gaya hidup yang terkait dengan ISPA mencakup kebiasaan seperti memeluk
anak saat memasak, merokok, dan menggunakan kayu bakar sebagai bahan bakar untuk
memasak. Tindakan-tindakan ini memiliki potensi untuk menimbulkan dampak negatif pada
kesehatan saluran pernapasan balita, dengan meningkatkan risiko mereka terkena penyakit
pernapasan.

Hasil penelitian sebelumnya oleh Amiruddin, Faisal, Abdurrahman, & Bustami (2022)
menunjukkan adanya hubungan antara kelengkapan imunisasi, status gizi, dan praktik
pemberian ASI eksklusif dengan kejadian ISPA pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Suak
Ribee, Kabupaten Aceh Barat pada tahun 2021. Penelitian selanjutnya oleh Seada Hassen,
Melaku Getachew, Betelhiem Eneyew, Awoke Keleb, Ayechew Ademas, Gete Berihun, Leykun
Berhanu, Mohammed Yenuss, Tarikuwa Natnael, Alemwork Baye Kebede, dan Tadesse Sisay
(2020). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pencegahan kejadian ISPA dapat dicapai
dengan meningkatkan status ekonomi, memperbaiki penggunaan tungku, meningkatkan status
gizi pada anak-anak, serta meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap polusi udara dalam
ruangan dan sirkulasi udara. Hasil penelitian selanjutnya oleh Riyanto, Juariah, Maharani, &
Megasari (2020) menunjukkan bahwa ventilasi, kelembapan, dan pencahayaan berhubungan
secara signifikan dengan ISPA pada anak-anak. Oleh karena itu, ISPA pada anak di bawah lima
tahun dapat dicegah dengan mengedukasi masyarakat tentang pentingnya lingkungan fisik
rumah yang sehat. Peneliti selanjutnya adalah Endang Susilowati, Arum Meiranny, dan Diana
Salsabilla (2022). Dari total 26 artikel yang dianalisis, disimpulkan bahwa lingkungan fisik,
sistem ventilasi, kondisi lingkungan sekitar, dan pengetahuan ibu memiliki peran yang
signifikan dalam memengaruhi atau berkontribusi terhadap situasi atau fenomena yang
sedang diteliti. Peneliti selanjutnya adalah Desi Sundari Utami, Eli Rusmita, dan Sheva Laila
Chomisah (2023). Beberapa faktor yang memiliki dampak signifikan terhadap kejadian ISPA
pada anak-anak usia 1-5 tahun di Unit Pelaksana Teknis (UPT) Puskesmas Garuda melibatkan
praktik pemberian Air Susu Ibu (ASI) secara eksklusif, asupan vitamin A, tingkat kepadatan
hunian, serta kebiasaan merokok di lingkungan keluarga.

Berdasarkan data yang diperoleh pada tahun 2024 di wilayah kerja Puskesmas Buahdua,
tercatat sebanyak 2170 individu dari 9 desa. Di antaranya Desa Sekarwangi dengan jumlah
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273, Desa Cilangkap dengan jumlah 243, Desa Nagrak dengan jumlah 207, Desa Cibitung
dengan jumlah 172, Desa Panyindangan dengan jumlah 184, Desa Buahdua dengan jumlah 361,
Desa Gendereh dengan jumlah 203, Desa Bojongloa dengan jumlah 340, dan Desa Ciawitali
dengan jumlah 187. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan
dengan kejadian ISPA pada balita di wilayah kerja Puskesmas Buahdua. Secara khusus,
penelitian ini akan mengkaji pengaruh faktor lingkungan, faktor individu, faktor sosial, faktor
pelayanan kesehatan, serta faktor gaya hidup terhadap insiden ISPA. Berdasarkan latar
belakang yang telah dipaparkan, masalah dalam penelitian ini adalah faktor apa saja yang
berhubungan dengan kejadian ISPA di wilayah kerja Puskesmas Buahdada.
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METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Penelitian ini digunakan
untuk meneliti sampel atau populasi tertentu (Hermawan, 2019). Menurut Donsu (2016),
penelitian ini mendeskripsikan secara akurat dan sistematis suatu variabel penelitian. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui gambaran faktor risiko penyebab ISPA pada balita. Penelitian ini
dilakukan di Desa Buahdua, Puskesmas Buahdua, Kabupaten Sumedang. Alasan pemilihan tempat
penelitian di Puskesmas Buahdua adalah karena kejadian kasus ISPA mengalami kenaikan pada
balita 1 tahun terakhir ini. Pemilihan Desa Buahdua karena merupakan salah satu desa di
Puskesmas Buahdua dengan kasus ISPA tertinggi di Kecamatan Buahdua, selain itu juga
berdasarkan data. Penelitian ini akan dilakukan kurang lebih satu bulan.

Populasi penelitian ini terdiri dari orang tua yang memiliki anak balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Buahdua, dengan jumlah total partisipan sebanyak 361 individu. Penelitian ini
difokuskan pada kelompok tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor risiko yang berkontribusi terhadap ISPA pada anak usia balita di
wilayah tersebut. Sampel dalam penelitian ini adalah orang tua yang memiliki balita yang
terdiagnosis ISPA di wilayah Kecamatan Buahdua, dengan jumlah 78 orang. Dengan menggunakan
rumus Slovin.

N
- 1+ Ne?
361
~1+361x0,01
361
= 4,61
n=78

n

n

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 78
responden sebagai sampel, berikut ini adalah gambaran karakteristik berdasarkan jenis
kelamin responden.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Balita

Jenis Kelamin Frequency Persentase

(%)
Laki-laki 51 65,39%
Perempuan 27 34,61%
Total 78 100%
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Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki
sejumlah 51 orang (65,3%) dan yang berjenis kelamin perempuan sejumlah 27 orang
(34,62%).

. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Balita
Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 78
responden sebagai sampel, berikut ini adalah gambaran karakteristik berdasarkan usia
responden.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Balita

Usia Frequency Persentase
(%)

1 Tahun 40 51,28%

2 Tahun 13 16,66%

3 Tahun 12 15,38%

4 Tahun 10 12,82%

5 Tahun 3 3,86%
Total 78 100%

Berdasarkan Tabel 2, sebanyak 40 responden (51,28%) berusia 1 tahun, sebanyak 13
responden (16,66%) berusia 2 tahun, sebanyak 12 responden (15,38%) berusia 3 tahun,
sebanyak 10 responden (12,82%) berusia 4 tahun, sedangkan 3 responden (3,86%) berusia 5
tahun.

. Gambaran Faktor Lingkungan
Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 78
responden sebagai sampel, berikut ini adalah gambaran faktor lingkungan dari responden.

Tabel 3. Gambaran Faktor Lingkungan

Faktor Frekuensi Total Persentase (%) Total
lingkungan Terpapar/ Tidak Terpapar/ Tidak
Tidak Terpapar/ Tidak Terpapar/
Baik Baik Baik Baik
Asap Rokok 37 41 78 47,44% 52,56% 100%
Sirkulasi 17 61 78 21,79% 78,21% 100%
Udara Di
Rumah
Kepadatan 15 63 78 19,23% 80,77% 100%
Hunian
Sosial 17 61 78 21,79% 78,21% 100%
Ekonomi
Polusi 29 49 78 37,18% 62,82% 100%
Udara
Pendidikan 33 45 78 42,31% 57,69% 100%
Ibu

Berdasarkan tabel 3 menunjukan yang terpapar asap rokok sebanyak 37 orang
(47,44%) dan yang tidak terpapar asap rokok sebanyak 41 orang (52,56%), yang pendidikan
ibu nya tidak baik yang dalam artian ibu yang yang kurangnya pengetahuan dalam
pengetahuan dan pencegahan pada ispa yaitu ada 33 orang (42,31%) dan yang pendidikan
ibu nya baik atau sudah mengetahui tentang ISPA yaitu ada 45 orang (57,69%), yang
tarpaper polusi udara 29 orang (37,18%) dan yang tidak terpapar 49 orang (62,82%), yang
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sirkulasi udara di rumah nya tidak baik atau jarang membuka jendela dan tidak memiliki
ventilasi yang baik yaitu ada 17 orang (21,79%) dan yang sirkulasi udara di rumah nya baik
atau sering membuka jendela dan memiliki ventilasi yang memadai yaitu ada 61 orang
(78,21%), yang sosial ekonomi nya tidak baik atau mengalami kesulitan dalam membeli
makanan sehat untuk anak yaitu ada 17 orang (21,79%) dan yang sosial ekonomi nya baik
atau bisa mudah membeli makanan sehat yaitu ada 61 orang (78,21%), dan yang kepadatan
hunian tidak baik atau rumah yang dihuni lebih dari 5 orang dan terasa pengap yaitu ada 15
orang (19,23%) dan yang kepadatan hunian nya baik atau rumahnya di huni sesuai dengan
luas rumah dan tidak terasa pengap yaitu ada 63 orang (80,77%). Yang artinya bahwa tidak
ada satu pun subfaktor yang memiliki proporsi 250%, sehingga seluruhnya dikategorikan
sebagai faktor yang tidak dominan terhadap kejadian ISPA pada balita di wilayah kerja
Puskesmas Buahdua.

. Gambaran Faktor Individual
Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 78
responden sebagai sampel, berikut ini adalah gambaran faktor individual dari responden.

Tabel 4. Gambaran Faktor Individual

Faktor Frekuensi Total Persentase (%) Total
Individual Terpapar/ Tidak Terpapar/ Tidak
Tidak Terpapar/ Tidak Terpapar/
Baik Baik Baik Baik
Jenis 51 27 78 65,39% 34,61% 100%
Kelamin
Usia 45 33 78 57,69% 42,31% 100%
Malnutrisi 18 60 78 23,08% 76,92% 100%
Asi Ekslusif 20 58 78 25,64% 74,36% 100%

Berdasarkan Tabel 4 menunjukan yang tidak baik dengan jenis kelamin laki laki
sebnayak 51 orang (65,39%) dan yang jenis kelamin nya baik dengan jenis kelamin
perempuan ada 27 orang (34,61%), yang usia nya dibawah dua tahun dengan kategori tidak
baik yaitu ada 45 orang (57,69%) dan yang usia nya diatas 2 tahun dengan kategori baik ada
33 orang (42,31%), yang malnutrisi nya tidak baik atau berat badan nya kurang tidak sesuai
dengan usia nya dan pernah mengalami kekurangan gizi yaitu ada 18 orang (23,08%) dan
yang malnutrisi nya baik atau berat badan sesuai usia nya dan tidak pernah mengalami gizi
buruk ada 60 orang (76,92%), dan juga yang asi ekslusif nya tidak baik atau anak yang tidak
di beri asi ekslusif yaitu ada 20 orang (25,64%) dan balita yang dapat asi ekslusif yaitu ada 58
orang (74,36%).

. Gambaran Pelayan Kesehatan

Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 78
responden sebagai sampel, berikut ini adalah gambaran faktor pelayanan kesehatan dari
responden.

Tabel 5. Gambaran Pelayanan Kesehatan

Status Frekuensi Total Persentase (%) Total
Imunisasi Terpapar/ Tidak Terpapar/ Tidak
Tidak Terpapar/ Tidak Terpapar/

1093 || Azzahra Futri Fandiyani || Faktor Risiko Yang Berhubungan ...........

p-ISSN: 2963-8968 || e-ISSN: 2962-7923



Abdi Cendekia: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol 1 No 12022, hal ...-...
Avaliable online at : https://zia-research.com/index.php/abdicendekia/index

Baik Baik Baik Baik
Status 15 63 78 19,23% 80,77% 100%
Imunisasi

Berdasarkan Tabel 5, 15 orang (19,23%) terpapar status imunisasi dan 63 orang
(80,77%) tidak terpapar status imunisasi, yang artinya sebagian balita yang mengalami ISPA
memiliki status imunisasi yang belum lengkap, atau belum dapat jadwal imunisasi, dan ada
juga ibu balita yang merasa bahwa imunisasi tidak terlalu penting. Persentase ini
menunjukkan bahwa status imunisasi merupakan faktor yang tidak dominan terhadap
kejadian ISPA karena proporsinya masih di bawah ambang batas 50%.

. Gambaran Faktor Gaya Hidup
Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui penyebaran kuisioner kepada 78
responden sebagai sampel, berikut ini adalah gambaran faktor gaya hidup dari responden.

Tabel 6. Gambaran Faktor Gaya Hidup

Faktor Gaya Frekuensi Total Persentase (%) Total
Hidup Terpapar/ Tidak Terpapar/ Tidak
Tdak Baik Terpapar/ Tidak Terpapar/
Baik Baik Baik
Menggendong 24 54 78 30,77% 69,23%  100%
Anak Saat
Memasak
Bahan Bakar 10 68 78 12,82% 87,18%  100%
Untuk
Memasak

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan yang terpapar menggendong anak saat memasak
dan selalu merasa bahwa anaknya aman diggendong saat memasak meskipun ada asap yaitu
ada 24 orang (30,77%) dan yang tidak terpapar atau tidak menggendong anak saat memasak
ada 54 orang (69,23%), dan juga yang bahan bakar nya tidak baik untuk memasak atau masih
menggunakan kayu bakar dan arang yaitu ada 10 orang (12,82%) dan yang bahan bakar nya
baik atau sudah menggunakan bahan bakar gas yaitu ada 68 orang (87,18%), yang artinya
sub-faktor gaya hidup yang diteliti dalam penelitian ini yaitu kebiasaan menggendong anak
saat memasak dan jenis bahan bakar yang digunakan untuk memasak, keduanya
menunjukkan persentase yang masih di bawah ambangbatas 50% yang artinya tidak
dominan.

. Gambaran Faktor Genetik

Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 78

responden sebagai sampel, berikut ini adalah gambaran faktor genetik dari responden.

Tabel 7. Gambaran Faktor Genetik

Faktor Frekuensi Total Persentase (%) Total
Genetik Terpapar/ Tidak Terpapar/ Tidak
Tidak Terpapar/ Tidak Terpapar/
Baik Baik Baik Baik
Faktor 30 48 78 38,46% 61,54% 100%
Genetik

Tabel 7 menunjukkan bahwa 30 orang (38,46%) terpapar faktor genetik dan 48 orang
(61,54%) tidak terpapar faktor genetik, yang artinya sebagian balita memiliki riwayat genetik
atau keturunan yang berkaitan dengan gangguan pernapasan, seperti orang tua atau anggota
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keluarga yang pernah mengalami penyakit pernapasan. Namun, karena persentase tersebut
masih berada di bawah ambang 50%, maka faktor genetik dikategorikan sebagai tidak
dominan terhadap kejadian ISPA pada balita di wilayah kerja Puskesmas Buahdua.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor resiko yang berhubungan dengan
kejadian ISPA pada balita di wilayah kerja Puskesmas Buahdua. Berdasarkan hasil analisis,
ditemukan bahwa faktor individu menjadi aspek yang paling dominan, diikuti oleh beberapa
faktor lingkungan, gaya hidup, pelayanan kesehatan, dan genetik yang berkontribusi, namun
tidak mencapai kategori dominan. Secara umum, hasil menunjukkan bahwa dua subfaktor
individu yang paling berpengaruh adalah jenis kelamin dan usia balita. Sebagian besar balita
yang terkena ISPA adalah laki-laki dan berusia 1 tahun. Hal ini sejalan dengan teori yang
menyatakan bahwa balita laki-laki memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk terpapar ISPA
karena lebih aktif secara fisik dan cenderung lebih sering beraktivitas di luar ruangan, sehingga
meningkatkan potensi kontak dengan sumber patogen. Sebagaimana dinyatakan oleh Hasan et
al (2022), perbedaan jenis kelamin berperan dalam paparan lingkungan, dengan laki-laki
menunjukkan insidensi ISPA yang lebih tinggi. Selain itu, balita usia 1 tahun memiliki sistem
imun yang belum matang sepenuhnya, sehingga lebih rentan terhadap infeksi saluran
pernapasan. Pandangan ini sesuai dengan konsep patofisiologi ISPA bahwa balita pada usia dini
memiliki mekanisme pertahanan yang masih berkembang dan cenderung belum efektif dalam
melawan infeksi (Suprapto et al., 2021).

Penelitian Riyanto et al. (2022) dan Hassen et al. (2020) menyebutkan bahwa ventilasi
rumah yang buruk, kepadatan hunian, dan polusi udara merupakan faktor lingkungan yang
berhubungan erat dengan kejadian ISPA pada anak. Namun, pada penelitian ini sebagian besar
indikator faktor lingkungan tidak termasuk dalam kategori dominan. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun faktor lingkungan secara luas telah dibuktikan berperan dalam kejadian ISPA,
hasil penelitian ini tidak menunjukkan keterkaitan yang kuat di wilayah studi. Maka dari itu,
hasil ini tidak sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu.

Faktor gaya hidup menurut beberapa peneliti, seperti yang dilakukan oleh Islam et al.
(2024), menekankan bahwa menggendong anak saat memasak dan penggunaan bahan bakar
memasak yang tidak ramah lingkungan berdampak terhadap kesehatan pernapasan anak.
Namun, dalam penelitian ini, faktor gaya hidup tidak menunjukkan hasil dominan dalam
hubungannya dengan ISPA. Maka, dapat disimpulkan bahwa meskipun berdasarkan penelitian
sebelumnya gaya hidup menjadi faktor risiko penting, hal ini tidak sepenuhnya didukung oleh
hasil penelitian ini. Faktor pelayanan kesehatan, yang diwakili oleh status imunisasi dasar
lengkap, diketahui menjadi salah satu langkah penting dalam pencegahan ISPA. Amiruddin et al.
(2022) menemukan hubungan antara kelengkapan imunisasi dengan kejadian ISPA. Namun,
dalam penelitian ini, status imunisasi tidak menjadi faktor dominan. Hasil ini juga tidak sejalan
dengan penelitian terdahulu. Terakhir, faktor genetik tercatat sebagai faktor yang tidak dominan
namun tetap relevan dalam kerangka epidemiologi. Adanya riwayat keluarga dengan gangguan
pernapasan dapat menjadi predisposisi genetik terhadap ISPA, meskipun secara umum, faktor
ini bersifat tidak dapat dimodifikasi. Dalam pendekatan determinan kesehatan oleh Blum
(1981), faktor genetik diakui sebagai bagian dari aspek biologis individu yang memengaruhi
kerentanan seseorang terhadap penyakit.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa faktor individu merupakan faktor
risiko paling dominan terhadap kejadian ISPA pada balita di wilayah kerja Puskesmas Buahdua,
terutama dari segi jenis kelamin dan usia. Sementara faktor lain seperti lingkungan, gaya hidup,
pelayanan kesehatan, dan genetik tidak dominan, tetap berkontribusi terhadap risiko secara
keseluruhan. Oleh karena itu, upaya pencegahan dan penanggulangan ISPA pada balita perlu
difokuskan pada edukasi ibu mengenai perawatan anak usia dini, peningkatan cakupan
imunisasi, perbaikan kualitas lingkungan rumah, serta penerapan gaya hidup sehat dalam
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keluarga. Pendekatan holistik yang mencakup seluruh faktor determinan kesehatan menjadi
kunci dalam menurunkan angka kejadian ISPA.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian
ISPA pada balita di wilayah kerja Puskesmas Buahdua, dapat disimpulkan bahwa faktor individu
merupakan faktor yang paling dominan dalam memengaruhi kejadian ISPA pada balita. Hal ini
terlihat dari tingginya proporsi balita laki-laki dibandingkan perempuan, serta balita usia di
bawah dua tahun yang lebih rentan mengalami ISPA. Selain itu, kondisi malnutrisi dan tidak
mendapatkan ASI eksklusif juga menjadi faktor yang turut meningkatkan risiko terjadinya ISPA
pada balita. Sementara itu, faktor lingkungan seperti paparan asap rokok, rendahnya pendidikan
ibu, paparan polusi udara, buruknya sirkulasi udara rumah, kondisi sosial ekonomi, dan
kepadatan hunian menunjukkan proporsi di bawah 50%, sehingga tidak termasuk faktor
dominan, meskipun tetap memberikan kontribusi terhadap kejadian ISPA. Pada faktor gaya
hidup, kebiasaan menggendong anak saat memasak serta penggunaan bahan bakar tradisional
juga ditemukan berperan terhadap risiko ISPA, walaupun persentasenya tidak dominan. Status
imunisasi yang belum lengkap pada sebagian balita menunjukkan bahwa imunisasi tetap
menjadi aspek penting dalam pencegahan penyakit menular, meskipun bukan faktor dominan
dalam penelitian ini. Selain itu, faktor genetik juga memiliki kontribusi terhadap kejadian ISPA,
walaupun sifatnya sulit dimodifikasi dan lebih berperan sebagai faktor risiko yang memerlukan
perhatian melalui skrining dan edukasi keluarga. Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa kejadian ISPA pada balita dipengaruhi oleh kombinasi berbagai faktor,
yaitu faktor individu, lingkungan, gaya hidup, status imunisasi, dan faktor genetik, dengan faktor
individu sebagai faktor yang paling dominan. Oleh karena itu, diperlukan upaya pencegahan
ISPA secara menyeluruh melalui peningkatan pengetahuan keluarga, penerapan pola hidup
sehat, pemenuhan gizi dan ASI eksklusif, perbaikan lingkungan rumah, serta dukungan
pelayanan kesehatan yang optimal.
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